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ABSTRACT

MOHAMAD FADEL GANI. E2114106. COMPARISON ANALYSIS OF
FINANCIAL PERFORMANCE OF PT GARUDA INDONESIA TBK
BEFORE AND DURING COVID-19

This study aims to analyze and compare the financial performance of PT.
Garuda Indonesia Tbk before and during the Covid-19 pandemic used the Du
Pont System analysis and the two-sample independent t-test. The data used in
this study covers quarters 1 — 4 of 2019 before the covid-19 pandemic and
quarters 1 — 4 of 2020 during the covid-19 pandemic. The results obtained are
the financial performance of PT. Garuda Indonesia Tbk using the Du Pont
System analysis has a significant difference between before and during the
Covid-19 pandemic. The results of data processing using a two-sample
independent t-test significantly show a difference between the financial
performance of PT. Garuda Indonesia Tbk before the covid-19 pandemic and
financial performance during the covid-19 pandemic.

Keywords: financial performance, Du Pont system analysis
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ABSTRAK

MOHAMAD FADEL GANI. E2114106 ANALISIS PERBANDINGAN
KINERJA KEUANGAN PT GARUDA INDONESIA TBK SEBELUM
DAN SEMASA COVID-19

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan kinerja
keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk sebelum dan semasa pandemi Covid-19
menggunakan analisis Du Pont System dan Uji Beda two sampel independent t-
test. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data triwulan 1 — 4 tahun
2019 sebagai data sebelum pandemi covid-19 dan data triwulan 1 — 4 tahun
2020 sebagai data semasa pandemi covid-19. Hasil penelitian yang diperoleh
adalah kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk dengan menggunakan
analisis Du Pont System memiliki perbedaan yang signifikan antara sebelum
dan semasa pandemi Covid-19. Hasil pengolahan data menggunakan uji beda
two sampel independent t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk sebelum pandemi covid-19 dan
kinerja keuangan semasa pandemi covid-19.

Kata kunci: kinerja keuangan, analisis du pont system
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BABI

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Pasar persaingan bebas dan globalisasi, menuntut perusahaan untuk
berkembang dan berdaya saing yang tinggi sehingga perlu adanya pengembangan
strategi agar dapat mancapai tujuan yang diinginkan oleh perusahaan. Pada
umumnya tujuan perusahaan adalah meningkatkan keuntungan, memaksimalkan
nilai saham, meningkatkan penjualan, meningkatkan pelayanan, dan lain
sebagainya. Hal ini mengharuskan perusahaan memiliki kinerja keuangan yang
baik agar dapat mencapai tujuan-tujuan tersebut serta dapat pula mempertahankan
investor yang telah ada dan menarik pihak eksternal agar dapat menginvestasikan
modalnya.

Kinerja keuangan sangat penting dalam sebuah perusahaan. Banyak
perusahaan, besar atau kecil, akan sangat memperhatikan kinerja keuangannya
akibat persaingan dunia usaha yang semakin maju dan ditambah dengan kondisi
perekonomian yang tidak menentu akibat pandemi Covid-19 yang menyebabkan
banyak perusahaan tiba-tiba gulung tikar/bangkrut. Agar perusahaan dapat
bertahan, atau bahkan tumbuh dan berkembang, perusahaan harus memperhatikan
kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.

Kinerja keuangan merupakan gambaran kesehatan perusahaan secara
keseluruhan. Menurut Fahmi (2012), Kinerja keuangan merupakan suatu analisis

yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah



mengimplementasikan secara benar dan tepat dengan menggunakan aturan
pelaksanaan keuangan. Sedangkan menurut Rudianto (Laurent.,dkk, 2015)
berpendapat bahwa kinerja keuangan adalah hasil atau kinerja yang dicapai oleh
manajemen dalam menjalankan perannya dalam mengelola aset perusahaan secara
efektif selama periode waktu tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh
perusahaan agar dapat mengetahui dan mengevaluasi sejauh mana tingkat
keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang dilakukan.

Penilaian kinerja keuangan perusahaan sangat penting dilaksanakan untuk
mengetahui tentang baik atau buruknya kondisi keuangan perusahaan. Penilaian
kinerja keuangan dapat menggambarkan bagaimana penggunaan aset dengan
cepat digunakan untuk meningkatkan pendapatan. Informasi kinerja keuangan
juga digunakan untuk menilai kemungkinan perubahan sumber daya perusahaan
dan dapat digunakan sebagai bahan perencanaan untuk pertumbuhan nilai
perusahaan di masa depan dan sebagai faktor penting dalam pengambilan
keputusan.

Alat analisis yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan adalah analisis Du Pont System. Analisis Du Pont System dapat
mengukur kinerja keuangan secara lebih terperinci yaitu menunjukkan bagaimana
margin laba bersih (Net Profit Margin), perputaran total aset (7otal Assets
Turnover) dan pengembalian investasi (Return On Investment) dalam menentukan
tingkat pengembalian ekuitas. Metode Du Pont System ini menggabungkan rasio
aktivitas atau perputaran aset dengan rasio laba atau margin penjualan dan

menunjukkan bagaimana keduanya bekerja sama dalam menentukan Return On



Investment (ROI). Analisis Du Pont System dapat dikatakan bahwa analisis ini
tidak hanya berfokus pada keuntungan yang diperoleh, tetapi pada semua aset
yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan.

Menurut Hani (2014:81) ROI atau disebut juga Return On Assets (ROA)
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja, yang dihasilkan dari
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atas investasi. Total Assets Turn
Over (TATO) menunjukkan total perputaran aset yang diukur dengan volume
penjualan, yaitu seberapa jauh kemampuan semua aset dalam menghasilkan
penjualan (Sofyan, 2013:309), Sedangkan menurut Menurut Kasmir (2012:185),
Total Assets Turn Over (TATO) adalah rasio yang digunakan untuk penjualan
semua aset perusahaan dan mengukur berapa banyak penjualan yang dilakukan
untuk setiap rupiah aset. Rasio ini menggambarkan kecepatan perputarannya total
aset dalam satu periode tertentu. Menurut Munawir (2014) Net Profit Margin
(NPM) merupakan besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam
prosentase dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini mengukur tingkat
keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan
penjualannya. Net profit margin digunakan untuk membuat analisis tentang
stabilitas perusahaan.

Penelitian ini dilakukan pada sektor industri penerbangan yang mengalami
permasalahan yang semakin kompleks salah satunya pandemic covic-19 yang
mempengaruhi persaingan usaha yang semakin ketat. Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat penumpang angkutan udara domestik tahun 2019 anjlok hingga 19%

dibanding tahun 2018 dan penumpang angkutan udara internasional melambat



4,12% dibandingkan tahun 2018 yang tercatat tumbuh sebesar 7,15%
(www.tirto.id, diakses 9/6/2021: 13.45 wita). Hal ini tentunya berdampak pula
pada perusahaan PT. Garuda Indonesia, Tbk. Jika ditinjau dari jumlah pengguna
jasa penerbangan perusahaan PT. Garuda Indonesia, Tbk menunjukkan bahwa
pada triwulan I tahun 2020 terjadi penurunan pengguna jasa sebesar 21,58% atau
sebanyak 1.666.359 orang dibandingkan triwulan 1 ditahun 2019. Pada triwulan II
tahun 2020 juga mengalami penurunan yang tajam dibandingkan dengan periode
yang sama di tahun 2019 yakni sebesar 93,62% atau sebanyak 6.929.291 orang.
Dan Pada triwulan III tahun 2020 masih mengalami penurunan yang drastis yakni
81,89% atau sebanyak 6.678.088 orang dibandingkan dengan periode yang sama
di tahun 2019. Berikut ini adalah daftar tabulasi pengguna jasa penerbangan
perusahaan PT. Garuda Indonesia, Tbk tahun 2019 dan tahun 2020 triwulan I
sampai triwulan III:

Tabel 1.1. Tabulasi pengguna jasa penerbangan perusahaan
PT. Garuda Indonesia, Tbk

Triwulan Pengguna Jasa Trend
2019 2020

TW 1 7.721.483 6.055.124 -21.58

TW 11 7.401.866 472.575 -93.62

TW 1II 8.154.906 1.476.818 -81.89

https://www.garuda-indonesia.com/id/

Penurunan jumlah penumpang pada PT. Garuda Indonesia, Tbk tentunya
akan berdampak pula pada kinerja keuangan perusahaan khususnya dalam
memperoleh profitabilitas. Apabila ditinjau dari aspek keuangan khususnya
melihat indikator yang digunakan dalam menganalisis Du Pont System maka

kinerja keuangan pada PT. Garuda Indonesia, Tbk dapat dilihat pada table berikut:



Tabel 1.2. Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia, Thk

Total Aktiva Pendapatan Laba bersih

Triwulan 2019 2020 2019 2020 2019 2020

TW 1 4.532.636.163 | 9.145.362.742 | 1.099.554.216 | 768.123.482 19.739.403 -123.510.017

TW 1I 4.376.417.937 | 10.286.925.026 | 2.193.423.139 | 917.280.296 | 78.762.457 | -723.262.530

TW 1II 4.416.285.237 | 9.905.520.965 | 3.540.472.599 | 1.138.772.278 | 181.513.088 | -1.091.697.373

Sumber : Laporan triwulan PT. Garuda Indonesia, Tbk (www.idnfinance.com)

Berdasarkan tebel diatas, maka diketahui bahwa total aktiva dari aspek
laporan keuangan pada triwulan I menunjukkan kondisi keuangan perusahaan dari
Januari — September di tahun 2019 pada total aktiva terjadi fluktuasi, sedangkan
pendapatan dan laba bersih perusahan selalu mengalami peningkatan pada periode
tersebut. Adapun kondisi keuangan perusahaan dari Januari — September di tahun
2020 menunjukkan terjadinya fluktuasi pada total aktiva dan pendapatan yang
terus menerus meningkat, namun perusahaan mengalami peningkatan kerugian
terus menerus pada periode tersebut. Sehingga pada triwulan I tahun 2020, total
aktiva mengalami peningkatan sebesar 101,77% dari tahun 2019 triwulan I. Pada
triwulan ke II tahun 2020, total aktiva mengalami peningkatan sebesar 135,05%
dibandingkan triwulan II tahun 2019. Dan pada triwulan ke III tahun 2020, total
aktiva mengalami penurunan dari triwulan ke II namun tetap terdapat peningkatan
sebesar 124,3% dibandingkan triwulan ke III tahun 2019.

Jika dilihat dari aspek pendapatan PT. Garuda Indonesia, Tbk dapat
diketahui bahwa pada tahun 2020 mengalami penurunan dibandingkan dengan
tahun 2019. Dimana pada triwulan I tahun 2020, pendapatan perusahaan
mengalami penurunan sebesar 30,14% dibandingkan triwulan I tahun 2019. Pada

triwulan ke II tahun 2020, pendapatan perusahaan mengalami peningkatan




dibandingkan dengan triwulan I, namun terjadi penurunan sebesar 58,18%
dibandingkan triwulan II tahun 2019. Dan pada triwulan ke II tahun 2020,
pendapatan perusahaan mengalami peningkatan dibandingkan dengan triwulan II,
tetapi terjadi penurunan sebesar Rp 67,84% dibandingkan dengan triwulan ke 111
tahun 2019.

Adapun dari aspek laba bersih PT. Garuda Indonesia, Tbk dapat diketahui
bahwa pada tahun 2020 berbanding terbalik dengan laba bersih tahun 2019. Laba
bersih pada tahun 2019 menunjukkan tren meningkat sedangkan pada tahun 2020
menunjukkan tren yang semakin menurun. Pada triwulan I tahun 2020, laba bersih
perusahaan mengalami penurunan sebesar Rp 103.770.614,- atau 525,70%
dibandingkan triwuan Itahun 2019. Pada triwulan ke II tahun 2020, laba bersih
perusahaan mengalami penurunan dibandingkan dengan triwulan I dan demikian
halnya jika dibandingkan dengan triwulan II tahun 2019 tetap terjadi penurunan
sebesar Rp 644.500.073,- atau 818.28%. Pada triwulan ke III tahun 2020, laba
bersih perusahaan semakin mengalami penurunan dibandingkan dengan triwulan
II, dan hal yang sama pun terjadi jika dibandingkan dengan triwulan ke III tahun
2019 yakni terjadi penurunan sebesar Rp 910.184.285,- atau 501,44%.

Penjelasan diatas, menunjukkan bahwa selain dampak pandemic covid-19
PT. Garuda Indonesia, Tbk juga mengalami kinerja keuangan yang kurang baik
khususnya laba perusahaan di tahun 2020 hal tersebut terjadi karena penurunan
pengguna jasa penerbangan perusahaan menurun. Hal tersebut menjadi salah satu
alasan peneliti memilih PT. Garuda Indonesia, Tbk untuk menjadi objek

penelitian. Adapun penelitian melakukan perbandingan kinerja keuangan antara



sebelum pandemic dan semasa pandemic covic-19 agar dapat menyelidiki
kemungkinaan adanya hubungan sebab akibat dan mencari kembali kemungkinan
faktor lain yang memungkinkan menjadi penyebab terjadinya fenomena tersebut.
Analisis Du pont system dijadikan sebagai alat analisis karena mengembangkan
analisis yang memisahkan antara profitabilitas dengan pemanfaatan aset, analisis
ini juga menghubungkan tiga macam rasio sekaligus yaitu hubungan antara refurn
on invesment (RO1), total assets turnover (TATO) dan Net Profit Margin (NPM)
(Riyanto, 2013). Berdasar hal tersebut, maka peneliti bermaksud mengetahui
kinerja keuangan perusahaan dengan pendekatan analisis Du Pont System dengan
formulasi judul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan PT. Garuda
Indonesia Tbk Sebelum dan Semasa Pandemi Covid-19.”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah Bagaimana perbandingan kinerja keuangan PT.
Garuda Indonesia Tbk sebelum dan semasa pandemi Covid-19?
1.3  Maksud Dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh suatu data analisis dalam
mengukur kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk dengan pendekatan
analisis Du Pont System. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan membandingkan kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk

sebelum dan semasa pandemi Covid-19.



1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara toritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengembangan ilmu pengetahuan dibidang manajemen keuangan dalam hal
pengembangan wawasan tentang perbandingan kinerja keuangan pendekatan
analisis Du Pont System. Diharapkan pula dapat bermanfaat sebagai referensi bagi
peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian manajemen keuangan
terkait kinerja keuangan dan komparasi kinerja keuangan.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak
perusahaan terutama PT. Garuda Indonesia Tbk dalam meningkatkan kinerja
keuangannya dan dapat pula bermanfaat bagi para investor sebagai bahan

pertimbangan dalam menginvestasikan dananya pada perusahaan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Kinerja Keuangan
2.1.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2012:2). Pengukuran
kinerja keuangan merupakan kegiatan penting dalam perusahaan untuk
meningkatkan kegiatan operasionalnya. Apabila suatu perusahaan mengalami
penurunan kinerja keuangan maka dapat segera mencari dan memperbaiki
penyebab-penyebab yang menyebabkan turunnya kinerja keuangan tersebut,
apabila perusahaan semakin membaik maka dapat menetapkan target kinerja
keuangan untuk periode berikutnya dan meningkatkan operasional secara lebih
efektif dan lebih baik lagi. efisien sehingga target kinerja keuangan dapat
terpenuhi pada periode berikutnya (Hery, 2015).

Menurut Agustiningsih, dkk (2016) kinerja keuangan merupakan
kapabilitas perusahaan perihal pengelolaan dan pengendalian sumber daya yang
dimilikinya dalam suatu periode. Kinerja keuangan adalah informasi tentang hasil
yang dicapai oleh manajemen dalam kaitannya dengan pengelolaan kekayaan
perusahaan, disertai dengan efektivitasnya dalam jangka waktu tertentu. Informasi

ini diperlukan oleh pemegang saham dan pihak lain yang berkepentingan untuk
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mengetahui dan mengevaluasi keberhasilan perusahaan (Amaliya, 2020:6).
Menurut Fidhayatin (2012:205) Perusahaan yang sehat akan dapat menghasilkan
keuntungan bagi pemilik modal, perusahaan yang sehat juga akan mampu
membayar hutang tepat waktu. Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
merupakan nilai keberhasilan seorang manajemen dalam memanfaatkan asetnya
dalam jangka waktu tertentu dan manajemen dituntut untuk melakukan tindakan
penilaian dalam rangka meningkatkan kinerja usahanya yang tidak sehat..

2.1.1.2 Tujuan pengukuran Kinerja keuangan

Menurut Hery (2015) tujuan pengukuran kinerja keuangan perusahaan di
antaranya:

1) Dimungkinkan untuk mengetahui tingkat likuiditas guna memberikan
pedoman tentang kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.

2) Penetapan tingkat solvabilitas sehingga dapat ditunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya dalam hal likuidasi
perusahaan.

3) Mengetahui keuntungan perusahaan selama periode waktu tertentu.

4) Mengetahui tingkat stabilitas untuk menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam mencapai stabilitas operasi bisnis ditunjukkan dengan kemampuan
untuk menyelesaikan kewajibannya termasuk bunga yang dibayarkan atas
hutangnya sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan.

Sedangkan pengukuran kinerja keuangan menurut Munawir (2011:31),

memiliki beberapa tujuan, yaitu:



b)

d)
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Untuk menentukan tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban penagihan keuangannya.

Penetapan tingkat solvabilitas, yang menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat perusahaan dilikuidasi,
yang meliputi kewajiban jangka pendek dan jangka panjang.

Untuk mengetahui tingkat profitabilitas, yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode waktu tertentu.

Tujuan lainnya adalah untuk mengetahui kemampuan stabilitas, yaitu
kemampuan perusahaan untuk menjalankan usahanya secara stabil, yang
diukur dari kemampuan perusahaan untuk secara teratur dan tanpa hambatan
dalam membayar angsuran pemegang sahamnya.

Penilaian kinerja keuangan digunakan oleh manajemen untuk berbagai

manfaat yang saling terkait (Rasyid, 2020:7-8) yaitu:

a.

Mengelola operasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian karyawan
secara maksimal.
Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan,

seperti promosi, transfer dan pemberhentian.

. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan serta

untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan.
Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka
menilai kinerjanya.

Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan
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2.1.1.3 Tahap — Tahap dalam menganalisis Kinerja Keuangan

Evaluasi kinerja setiap perusahaan berbeda-beda tergantung sejauh mana
implementasinya. Perusahaan yang bergerak di bidang bisnis berbeda dengan
perusahaan yang bergerak di bidang pertanian dan perikanan. Demikian pula
perusahaan di bidang keuangan, seperti perbankan, memiliki cakupan yang
berbeda dengan perusahaan lain. karena perbankan merupakan perantara yang
menghubungkan mereka yang memiliki kelebihan uang dengan mereka yang
kekurangan uang, dan tugas bank adalah menjembatani keduanya. Secara umum
ada lima tahapan dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan, yaitu:

a) Penelaahan atas data pelaporan keuangan: Penelaahan ini dilakukan dengan
tujuan untuk memastikan bahwa laporan keuangan tahunan disusun sesuai
dengan aturan yang berlaku umum sehingga hasil laporan keuangan tahunan
dapat diperhitungkan.

b) Melakukan perhitungan: Penerapan metode perhitungan disesuaikan dengan
keadaan dan permasalahan sehingga hasil perhitungan tersebut membuat suatu
pernyataan sesuai dengan analisis yang diinginkan.

c) Perbandingan hasil perhitungan yang diperoleh : Hasil perhitungan yang
diperoleh kemudian dibandingkan dengan hasil perhitungan berbagai
perusahaan lain. Terdapat dua metode yang paling umum dipergunakan untuk
melakukan perbandingan yaitu:

o Cross sectional approach yaitu membandingkan hasil perhitungan angka-

angka kunci yang dilakukan antara satu perusahaan dengan perusahaan
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lain dengan besaran yang sama yang dilakukan pada waktu yang
bersamaan.

o Time series Analysis yaitu membandingkan periode waktu atau periode
waktu dengan tujuan untuk menampilkannya secara grafis.

d) Interpretasi terhadap berbagai masalah yang teridentifikasi: pada fase ini
analisis melihat kinerja keuangan perusahaan, setelah ketiga fase tersebut
dilakukan, selanjutnya dilakukan interpretasi untuk melihat masalah dan
keterbatasan apa yang muncul.

e) Menemukan dan memberikan solusi atas berbagai masalah yang ditemukan:
Pada tahap terakhir ini, setelah berbagai masalah ditemukan, dicari solusi untuk
memberikan masukan agar kendala dan kendala sebelumnya dapat diselesaikan.

2.1.1.4 Metode—Metode Analisis Laporan Keuangan

Terdapat beberapa metode analisis laporan keuangan yang dapat
digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan (Phrasasty, dkk.

2015:3-4) antara lain:

a) Analisis Rasio Keuangan: yaitu metode analitis untuk menemukan hubungan
antara item tertentu pada neraca atau laporan laba rugi, secara individual atau
dalam kombinasi dari dua laporan

b) Analisis Du Pont: yaitu analisis yang mempertajam analisis rasio dengan
memisahkan profitabilitas dari utilisasi perusahaan.

¢) Analisis Cross Sectional: Melakukan teknik analisis dengan membandingkan
perhitungan dalam bentuk rasio antara satu perusahaan dengan perusahaan lain

yang sejenis
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d) Analisis Time Series: Membandingkan waktu atau antar periode, tujuan ini
nantinya akan ditampilkan dalam bentuk angka dan grafik.

2.1.2 Analisis Du Pont System

2.1.2.1 Pengertian Analisis Du Pont System

Analisis Sistem Du Pont pertama kali dikembangkan pada tahun 1918 oleh
seorang teknisi bernama F. Donaldson Brown, F. Donaldson Brown adalah CFO
dari Du Pont Systems Corporation. Perusahaan Du Pont System ini
memperkenalkan metode analisis keuangan yang kemudian dikenal oleh sebagian
besar orang di Amerika dan kemudian dikenal sebagai analisis Du Pont System.
F. Donaldson Brown pada penelitiannya mengatakan salah satu dari beberapa alat
ukur atau analisis yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan suatu
perusahaan adalah Du Pont System. Analisis ini menggabungkan rasio aktivitas
dengan margin keuntungan dan menunjukkan bagaimana rasio ini bekerja sama
untuk menentukan profitabilitas perusahaan.

Menurut J. Ferd Weston dan Fligene F. Brigham dalam Irmaningsih
(2017), du pont analysis adalah analisis yang mencakup semua rasio aktivitas dan
margin keuntungan pada penjualan untuk menunjukkan bagaimana rasio ini
memengaruhi profitabilitas. Sedangkan menurut Sudana (2011), analisis Du Pont
System menunjukkan bagaimana utang, total perputaran aset dan margin
keuntungan digabungkan untuk menentukan pengembalian investasi. Selain itu,
Du Pont System digunakan untuk menganalisis laporan keuangan suatu

perusahaan guna menilai posisi keuangan suatu perusahaan.
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Analisis Du Pont System penting bagi manajer untuk mengetahui faktor
mana yang paling besar pengaruhnya antara margin laba dan total perputaran aset
terhadap ROI. Selain itu, analisis ini dapat digunakan untuk mengukur
pengendalian biaya dan efisiensi perputaran aset berdasarkan naik turunnya
penjualan. Dari analisis tersebut juga dapat diketahui bahwa efisiensi penggunaan
analisis Du Pont System adalah ROI (Return on Investment), yang merupakan
tolak ukur atau rasio antara keuntungan yang diperoleh perusahaan dengan total
aset perusahaan. Analisis ini biasanya digunakan oleh perusahaan besar.
Diharapkan Du Pont System akan memungkinkan perusahaan untuk menilai
kinerja keuangan divisi/departemen/pusat investasi berdasarkan laba atas investasi
yang dicapai.

Sistem analisis Du pont system digunakan untuk membedah laporan
keuangan perusahaan dan menilai kondisi keuangannya. Dengan cara
menggabungkan laporan laba rugi dan neraca menjadi dua hasil pengukuran, yaitu
Return On Assets dan Return On Equity (Gitman dan Zutter, 2012:85). Kemudian,
Keown, dkk (2011:102) menyimpulkan bahwa Analisis Du pont system
merupakan pendekatan untuk mengevaluasi profitabilitas dan tingkat
pengembalian ekuitas.
2.1.2.2 Tahap dalam melakukan analisis Du Pont System

Untuk mempertajam analisis, sistem Du Pont telah mengembangkan
analisis yang memisahkan profitabilitas dari pemanfaatan aset. Analisis ini
menggabungkan tiga jenis rasio pada saat yang sama, yaitu hubungan antara

return on invesment (ROI), fotal assets turnover (TATO) dan Net Profit Margin
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(NPM) (Riyanto, 2013). Adapun tahap-tahap dalam melakukan analisis Du Pont
System menurut Rasyid (2020:18-19) adalah sebagai berikut:
1) Menentukan Perputaran Total Aktiva / Total Asset Turn Over (TATO)
Perputaran Total Aset atau Total Asset Turnover (TATO) adalah kecepatan
berputarnya aset perusahaan dalam suatu periode tertentu (Nasution, 2019:56).
Menurut Kasmir (2012:185), Total Asset Turnover adalah rasio yang digunakan
untuk penjualan semua aset perusahaan dan mengukur berapa banyak penjualan
yang dilakukan untuk setiap rupiah aset. Sedangkan menurut Murhadi (2013:60),
Total Asset Turnover menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menggunakan
asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) adalah rasio yang menunjukkan
total penjualan aset dan mengukur penjualan yang dilakukan dari setiap rupiah
total aset.

Nilai yang tinggi biasanya menunjukkan manajemen yang baik, sedangkan

nilai y Penjualan (Sales) strategi
Total Assets Turnover (TATO) =
pemas: Total Aktiva (Total Assets) [k, 1. H.

aset dapat dikonversi lebih cepat dan menguntungkan dan menunjukkan
penggunaan total aset yang lebih efisien dalam menghasilkan penjualan. Dengan
kata lain, jumlah aset yang sama dapat meningkatkan volume penjualan karena
total penjualan aset meningkat atau meningkat. Rumus untuk mencari total assets

turnover (TATO) menurut Kasmir (2012:186), sebagai berikut:



17

Tinggi rendahnya tingkat total asset turnover dipengaruhi oleh faktor
penjualan bersih dan aktiva usaha. Penggunaan sejumlah aktiva usaha tertentu,
menambah besar jumlah penjualan selama periode tertentu, dengan semakin kecil
aktiva usaha menjadi semakin tinggi perputaran aktiva usaha. Semakin cepat
perputaran total asset suatu perusahaan akan menjadikan kinerja aktivitas
perusahaan menjadi semakin baik. Standar umum rata-rata industri untuk rasio ini
adalah 2 kali, jika dibawah standar berarti perusahaan belum mampu
memaksimalkan aktiva yang dimiliki dan perusahaan diharapkan meningkatkan
lagi penjualannya atau mengurangi sebagian aktiva yang kurang produktif.
(Kasmir,2016:185)

2) Menentukan Rasio Laba Bersih / Net Profit Margin (NPM)
Rasio laba bersih mengukur besarnya laba bersih yang dicapai dari

sejumlah penjualan tertentu. Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang

digur Laba Setelah Pajak (Net Profit after Tax)
Net Profit Margin (NPM) =
keun Penjualan (Sales)

mengukur marjin laba bersih setelah bunga dan pajak atas penjualan bersih selama
periode waktu tertentu (Phrasasty,dkk:2015). Sedangkan menurut Kasmir
(2016:200) mendefinisi net profit margin adalah ukuran keuntungan dengan
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan
penjualan, rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan.
Adapun rumus untuk mencari net profit margin menurut Kasmir (2016:200)

sebagai berikut:
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Laba bersih setelah pajak dihitung dari laba sebelum pajak penghasilan
dikurangi dengan pajak penghasilan. Penjualan bersih merupakan hasil penjualan
yang diterima oleh perusahaan dari hasil penjualan barang-barang dagangan atau
hasil produksi sendiri. Apabila net profit margin mengalami penurunan, maka
berarti bahwa biaya meningkat relatif lebih besar daripada peningkatan penjualan
(Sartono, 2012:123). Semakin tinggi angka rasio ini, semakin baik kinerja
keuangan suatu perusahaan. Net profit margin dengan standar industri adalah 20%
3) Menentukan Return on Investment (ROI) dan Du Pont System

Menurut Sudana (2011:22) dan Hani (2014:81) menyatakan bahwa Return

On Investment (ROI) juga disebut Return On Assets (ROA). Menurut Hery
(2017:193) definisi dari return on asset adalah rasio yang menunjukkan seberapa
besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Sedangkan
menurut Kasmir (2016:201), Return on Assets merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (refurn) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
ROA juga merupakan suatu ukuran efektifitas manajemen dalam mengelola
investasinya. Adapun menurut Rufaidah (2013:62) pengertian dari return on asset
adalah pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam
menghasilkan keuntungan atau laba dengan memanfaatkan keseluruhan aktiva

yang tersedia dalam perusahaan.
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Berdasarkan beberapa pengertian menurut ahli diatas maka dapat
disintesakan bahwa return on asset merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan laba bersih atas aktiva yang dimiliki perusahaan.
Untuk mengetahui seberapa besar laba yang diberikan perusahaan pada investor,
tentunya bergantung pada refurn on asset perusahaan (Halim dan Hanafi, 2012).
Adapun ukuran return on asset (ROA) Menurut Hery (2017:193) adalah sebagai

berikut:

Laba Bersih

Return on Asset (ROA) =
Total Aktiva

Sedangkan menurut Kasmir (2016:202) mengungkapkan bahwa rumus return on

asset (ROA) adalah sebagai berikut:

Earning After Interest and Tax

Return on Asset (ROA) =
Total Assets

Dari rumus yang dikemukakan di atas, indikator yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan rumus dari Kasmir (2016:202). Dimana return on asset
diperoleh dari hasil perbandingan antara earning after interest and tax dengan
total assets. Semakin tinggi angka rasio ini, semakin baik kinerja keuangan suatu
perusahaan terutama dalam pengembalian investasi. Refurn on asset berdasarkan
standar industri adalah 30%. Semakin besar Return On Asset (ROA), maka
semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan
jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya

(Sudana, 2011:22).
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Selanjutnya untuk menganalisis kinerja keuangan dengan menggunakan

analisis Du Pont System dapat dilihat pada gambar berikut:

Return on Assets (ROA)

Perputaran Aktiva (Dikali) Net Profit Margin

Penjualan | Dibagi | Total Aktiva Laba Setelah | Dip agi Penjualan

Pajak

Penjualan | Dikurangi Total Biaya

Gambar 2.1. Bagan Du Pont System
2.1.2.3 Keunggulan dan kelemahan analisis Du Pont System
Keunggulan analisis Du Pont System menurut Saraswati, (2015) serta

Syam dan Lasmana, A. (2016) yaitu:

1) Dapat membandingkan efisiensi penggunaan ekuitas pada perusahaan
tersebut dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat diketahui
apakah perusahaan tersebut dibawah, sama atau diatas rata-rata.

2) Sebagai salah satu teknik dan manajemen analisis keuangan yang
komprehensif dapat menentukan tingkat efisiensi penggunaan aset

3) Dapat digunakan untuk mengukur efektivitas kegiatan divisi/bagian yaitu
dengan mengalokasikan seluruh beban dan ekuitas ke masing-masing divisi.

4) Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari setiap produk yang

dibuat oleh perusahaan sehingga dapat diketahui produk mana yang potensial
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5) Dapat digunakan untuk keperluan kontrol, juga berguna untuk keperluan
perencanaan.

Adapun kelemahan dari analisis Du Pont System menurut Nuraini,dkk

(2015) dan Phrasasty, dkk (2015) antara lain:

a) ROA suatu perusahaan sulit dibandingkan dengan ROA perusahaan lain yang
sejenis, karena adanya perbedaan praktek akuntansi yang digunakan

b) Kelemahan lain dari teknik analisa ini adalah terletak pada adanya fluktuasi
nilai dari uang (daya belinya)

c) Dengan menggunakan ROA saja tidak akan dapat digunakan untuk
mengadakan perbandingan antara dua permasalahan atau lebih dengan
mendapatkan kesimpulan yang memuaskan.

2.1.3 Penelitian Terdahulu

Phrasasty, dkk (2015) dengan judul penelitian Analisis Kinerja Keuangan

Perusahaan dengan Menggunakan Du Pont System (Studi Pada PT. Semen

Indonesia (Persero), Tbk Periode 2009-2013) dengan hasil penelitian

menunjukkan bahwa kinerja PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk yang terlihat

pada ROE yang berfluktuatif dan ROI cenderung menurun selama periode 2009-

2013. ROE yang fluktuatif ini disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya yaitu

inefisiensi pada fofal cost yang meningkat dan tidak diimbangi dengan

peningkatan EAT, sehingga mengakibatkan NPM yang berfluktuasi selama lima
tahun. Infesiensi juga terjadi pada total aset, yaitu meningkat yang tidak
diimbangi dengan peningkatan nilai sales, sehingga mengakibatkan keadaan

TATO yang fluktuatif.
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Meutia Dewi (2018) dengan judul penelitian Analisis Kinerja Keuangan
Perusahaan dengan Menggunakan Du Pont System pada PT. Indosat, Tbk tahun
2008-2017. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kinerja keuangan
yang fluktuatif. Hal tersebut dapat dilihat dari keadaan return on equity yang
fluktuatif selama sepuluh tahun terakhir. Return on equity yang fluktuatif ini
disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya yaitu fotal cost yang meningkat dan
tidak diimbangi dengan peningkatan net profit after tax, sehingga net profit
margin mengalami fluktuasi. ketidakefisiensian juga terjadi pada sales yang
meningkat namun tidak diimbangi dengan net profit after tax. Walaupun begitu
tetapi total asset turn over mengalami peningkatan meskipun total aset mengalami
fluktuasi.

Putu Yulia Kumalasari Dewi dan Ni Putu Santi Suryantini (2018) dengan
judul penelitian Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan Sebelum
dan Sesudah Akuisisi pada perusahaan pengakuisisi sektor pertambangan di BEI
periode 2011-2013 dengan sampel sebanyak 5 perusahaan pengakuisisi. Teknik
analisis yang digunakan adalah Uji Beda t berpasangan (Pair-Sample T-test).
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang diukur dengan
lima rasio keuangan yaitu CR, ROA, DER, TATO, PER tidak berbeda secara
signifikan sesudah akuisisi dibandingkan dengan sebelum akuisisi. Strategi
akuisisi belum sepenuhnya tercapai karena kondisi kinerja keuangan sesudah
akuisisi yang tidak meningkat. Motif perusahaan melakukan akuisisi bukanlah

motif ekonomi tetapi non ekonomis.
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Surono, dkk (2019) dengan judul penelitian Analisis Du Pont System
Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan SemenYang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017. Hasil penelitian ini menunjukkan
perusahaan yang memiliki kinerja keuangan terbaik di tahun 2014 ialah PT.
Semen Indonesia (Persero), Tbk dan PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk
memiliki kinerja keuangan terbaik di tahun 2015-2017, sedangkan perusahaan
yang memiliki kinerja keuangan terburuk selama empat tahun periode penelitian
ialah PT. Holcim Indonesia (persero), Tbk. Dan berdasarkan pergerakan kurva
Trend Analisis, kinerja keuangan perusahaan semen dengan menggunakan metode
Dupont System seluruhnya menunjukkan pergerakan yang menurun.

Nur Safitri, dkk (2019) dengan judul penelitian Perbandingan Kinerja
Keuangan Sebelum dan Sesudah Akuisisi Pada PT First Media, Tbk Yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kinerja keuangan perusahaan sebelum akuisisi ditinjau dari Current Ratio, Debt
Ratio, dan Debt to Equity Ratio berfluktuasi dan cenderung menurun, sedangkan
nilai Total Asset Turnover berfluktuasi dan cenderung meningkat, untuk nilai
Return on Asset, Return on Equity, dan Net Profit Margin cenderung meningkat.
Kinerja keuangan perusahaan sesudah akuisisi ditinjau dari Current Ratio
berfluktuasi dan cenderung menurun, sedangkan nilai Debt Ratio dan Debt to
Equity Ratio cenderung meningkat, untuk nilai Total Asset Turnover mengalami
fluktuasi dan cenderung meningkat. Sedangkan nilai Return on Asset, Return on

Equity, dan Net Profit Margin mengalami penurunan.
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Afriyani, dkk (2020) dengan judul penelitian Analisis Perbandingan
Kinerja Keuangan Sebelum Dan Sesudah Initial Public Offering (IPO) pada PT.
Jasa Armada Indonesia, Tbk. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio
likuiditas meningkat dan rasio solvabilitas menurun yang mengindikasikan bahwa
nilai rasio membaik serta rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Perusahaan
mengalami penurunan ditahun pertama sesudah IPO sehingga tidak dapat
dikatakan kinerja keuangan mengalami peningkatan sesudah IPO. Selain itu
berdasarkan perhitungan uji beda maka diperoleh nilai t-hitung 1.073 < 2.228 t-
tabel yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan
sebelum dan sesudah IPO.

2.2 Kerangka Pemikiran

PT Garuda Indonesa (Persero) Tbk adalah maskapai penerbangan nasional
yang dimiliki oleh Pemerintah Indonesia (BUMN) dan merupakan salah satu
maskapai terbesar di Indonesia yang berdiri sejak 16 juni 1948 dan telah go public
di Bursa Efek Indonesia dengan data IPO sejak 11 Februari 2011. Kinerja
keuangan perusahaan PT Garuda Indonesa (Persero) Tbk tentunya terjadi
penurunan sebagaimana dijelaskan pada BAB sebelumnya dimana perusahaan
terdampak dengan pandemi Covid-19. Untuk mengetahui kinerja keuangan
perusahaan maka akan dilakukan analisis Du Pont System menggunakan rasio
Return On Asset dengan cara mengalikan Total Asset Turnover (TATO) dengan
Net Profit Margin (NPM) yang menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas
penjualan. Setelah dilakukan analisis du pont system akan dilanjutkan dengan

membandingankan kinerja keuangan PT Garuda Indonesa (Persero) Tbk sebelum
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dan semasa covid-19 dengan Uji Beda t. Uraian di atas dapat disederhanakan

sebagaimana model kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut:

PT. Garuda Indonesia, Tbk |«

Sebelum Covid-19 Semasa Covid-19
v v
Laporan Keuangan Tahun 2019 Laporan Keuangan Tahun 2020
v v
Analisis Du Pont System Analisis Du Pont System
Y Dibandingkan Y

y

Kinerja Keuangan [« Kinerja Keuangan

A 4

Uji Beda t

'

Hasil Penelitian

Gambar 2.2. Kerangak Pemikiran
2.3 Hipotesis

Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
» Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja Keuangan PT. Garuda

Indonesia, Tbk sebelum dan semasa Covid-19.



BAB III

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Adapun obyek penelitian ini adalah Analisis perbandingan kinerja
keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk sebelum dan semasa pandemi Covid-19.
Disamping itu sasaran obyek penelitian ini adalah Laporan keuangan PT. Garuda
Indonesia Tbk tahun 2019 sebagai acuan tahun sebelum covid-19 dan tahun 2020
sebagai acuan tahun semasa covid-19.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
membuat deskripsi, gambaran secara tepat mengenai fakta, keadaan gejala, yang
merupakan objek penelitian. Sedangkan bentuk penelitian yang digunakan adalah
bentuk penelitian kuantitatif, Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016:13).

Sesuai dengan judul dari penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif komparatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih sehingga dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,

meramalkan dan mengontrol suatu gejala (Sugiyono, 2016:59). Adapun
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pendekatan komparatif digunakan untuk membandingkan kinerja keuangan

sebelum dan semasa covid-19 dengan menggunakan analisis du pont system.

Dalam penelitian ini difokuskan pada rasio Return On Assets (ROA), Total Asset

Turnover (TATO) dan Net Profit Margin (NPM).

3.2.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan pada
suatu variabel atau dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan
ataupun membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur
variabel tersebut. Variable dalam penelitian ini difokuskan pada:

1. Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return)
atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

2. Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio yang mengukur perputaran
semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan
yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

3. Net Profit Margin merupakan rasio yang mengukur keuntungan dengan
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan
penjualan.

Berdasarkan definisi diatas maka operasionalisasi variabel penelitian dapat

diklasifikasikan pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Dimensi Rumus Skala
Earning After Interest and Tax
1. Return On Rasio
Kinerja Assets (ROA) Total Assets
Keuvangan (2. Total Assets Penjualan (Sales)
dengan Turnover Rasio
Analisis du (TATO) Total Aktiva (Total Assets)
pont system |3 Net Profit Laba Setelah Pajak (Net Profit after Tax)
Margin - Rasio
(NPM) Penjualan (Sales)

Sumber: Kasmir, (2016:202); (2012:186); (2016:200)

3.2.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteritik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk

di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2016:80). Adapun

populasi dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan triwulanan PT.

Garuda Indonesia Tbk selama tahun 2019-2020.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi (Sugiyono, 2016:81). Karena populasi dalam penelitian ini hanya selama

2 tahun, maka seluruh populasi menjadi sampel dalam penelitian ini yakni tahun

2019-2020.

3.2.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data kuantitatif.

Menurut Sugiyono (2013) data kuantitatif adalah data yang dapat diinput ke

dalam skala pengukuran statistik. Fakta dan fenomena dalam data ini tidak

dinyatakan dalam bahasa alami, melainkan dalam numerik.
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Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
adalah Sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Data sekunder ini merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data
primer seperti buku-buku, literatur dan bacaan yang berkaitan dan menunjang
penelitian (Sugiyono, 2017:137). Data sekunder penelitian ini adalah data yang

diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada seperti website (www.idx.co.id dan

https://www.idnfinancials.com/) dan dokumen lainnya.
3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Menurut Sugiyono (2013:240), dokumentasi bisa berbentuk
tulisan, gambar atau karya-karya monumentel dari seseorang. Dalam penelitian ini
data dokumentasi yang dimaksud adalah laporan keuangan, jurnal penelitian,
buku-buku reference, dan sejarah perusahaan.
3.2.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif
Komparatif. Analisis deskriptif komparatif digunakan untuk menganalisis dan
membandingkan data yang diperoleh oleh peneliti. Analisis data adalah proses
mencari dan mengatur secara sistematis data yang diperoleh dan kesemuanya itu
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap suatu fenomena. Adapun
teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian ini melalui beberapa langkah
sebagaimana dijelaskan berikut ini:
1. Mengumpulkan data-data keuangan pada laporan keuangan triwulanan PT.

Garuda Indonesia Tbk tahun 2019 dan 2020
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2. Mennghitung dan menganalisis rasio Return On Assets (ROA), Total Assets
Turnover (TATO) dan Net Profit Margin (NPM) setiap triwulannya baik
sebelum maupun semasa Covid-19.

3. Membuat analisis du pont system untuk mengukur Kinerja Keuangan PT.
Garuda Indonesia Tbk sebelum dan semasa Covid-19.

4. Membandingkan kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk sebelum dan
semasa Covid-19 dengan uji beda two sampel independent t-test.

5. Uji Beda two sampel independent t-test

Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuanan PT. Garuda Indonesia Tbk
sebelum dan semasa Covid-19 maka dilakukan uji beda two sampel
independent t-test. Uji ini digunakan untuk menguji hipotesis komparatif rata-
rata dua sampel bila datanya berbentuk interval atau rasio. Rumus yang
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang berkorelasi

ditunjukkan pada rumus:

Keterangan:

1 = Rata-rata sampel 1

» = Rata-rata sampel 2
S1 = Simpang baku sampel 1
S, = Simpang baku sampel 2
Si%2 = Varians sampel 1

S»? = Varians sampel 2
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r = Korelasi antara dua sampel
Dalam uji t — test, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja
keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk sebelum dan semasa Covid-19 maka
digunakan kriteria sebagai berikut:
o Jika thiung < twmbel atau nilai sig > 0,05 Ho diterima H. ditolak artinya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan.
o Jika thiung > tubel atau nilai sig < 0,05 Ho ditolak Ha diterima artinya terdapat

perbedaan yang signifikan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Penerbangan sipil Indonesia tercipta pertama kali atas inisatif Angkatan
Udara Republik Indonesia (AURI) dengan menyewakan pesawat yang dinamai
“Indonesian Airways” kepada pemerintah Burma pada 26 Januari 1949. Peran
“Indonesian Airways” pun berakhir setelah disepakatinya Konferensi Meja
Bundar (KMB) pada 1949. Seluruh awak dan pesawatnya pun baru bisa kembali
ke Indonesia pada 1950. Setibanya di Indonesia, semua pesawat dan fungsinya
dikembalikan kepada AURI ke dalam formasi Dinas Angkutan Udara Militer.
Dengan ditandatanganinya perjanjian Konferensi Meja Bundar (KMB) pada 1949
maka Belanda wajib menyerahkan seluruh kekayaan pemerintah Hindia Belanda
kepada pemerintahan Republik Indonesia Serikat (RIS) termasuk maskapai KLM-
IIB (Koninklijke Luchtvaart Maatschappij — Inter — Insulair Bedrijf). KLM-IIB
merupakan anak perusahaan KLM setelah mengambil alih maskapai swasta
K.N.ILL.M (Koninklijke Nederlandshindische Luchtvaart Maatschappij) yang
sudah eksis sejak 1928 di area Hindia Belanda.

Pada 21 Desember 1949 dilaksanakan perundingan lanjutan dari hasil
KMB antara pemerintah Indonesia dengan maskapai KLM mengenai berdirinya
sebuah maskapai nasional. Presiden Soekarno memilih dan memutuskan “Garuda
Indonesian Airways” (GIA) sebagai nama maskapai ini. Dalam mempersiapkan

kemampuan staf udara Indonesia, maka KLM bersedia menempatkan sementara
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stafnya untuk tetap bertugas sekaligus melatih para staf udara Indonesia. Karena
itulah pada masa peralihan ini Direktur Utama pertama GIA merupakan orang
Belanda, Dr. E. Konijneburg. Armada pertama GIA pertama pun merupakan
peninggalan KLM-IIB.

Sehari setelah pengakuan kedaulatan Republik Indonesia (RI) oleh
Belanda, yaitu tanggal 28 Desember 1949, dua buah pesawat Dakota (DC-3)
berangkat dari bandar udara Kemayoran, Jakarta menuju Yogyakarta untuk
menjemput Soekarno dibawa kembali ke Jakarta yang sekaligus menandai
perpindahan kembali Ibukota RI ke Jakarta. Sejak saat itulah GIA terus
berkembang hingga dikenal sekarang sebagai Garuda Indonesia.

Setahun kemudian, di tahun 1950, Garuda Indonesia menjadi perusahaan
negara. Pada periode tersebut, Garuda Indonesia mengoperasikan armada dengan
jumlah pesawat sebanyak 38 buah yang terdiri dari 22 DC-3, 8 Catalina kapal
terbang, and 8 Convair 240. Armada Garuda Indonesia terus bertambah dan
akhirnya berhasil melaksanakan penerbangan pertama kali ke Mekah membawa
jemaah haji dari Indonesia pada tahun 1956. Tahun 1965, penerbangan pertama
kali ke negara-negara di Eropa dilakukan dengan Amsterdam sebagai tujuan
terakhir

PT Garuda Indonesia Tbk mempersembahkan layanan penerbangan full
service terbaik, Garuda Indonesia — maskapai flag carrier Indonesia — saat ini
melayani lebih dari 90 destinasi di seluruh dunia dan berbagai lokasi eksotis di
Indonesia. Dengan jumlah penerbangan mencapai 600 penerbangan per hari,

Garuda Indonesia memberikan pelayanan terbaik melalui konsep “Garuda
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Indonesia Experience” yang mengedepankan “Indonesian Hospitality”
keramahtamahan dan kekayaan budaya Indonesia.

Garuda Indonesia group mengoperasikan 202 armada pesawat sebagai
jumlah keseluruhan dengan rata-rata usia armada dibawah lima tahun. Adapun
Garuda Indonesia sebagai mainbrand saat ini mengoperasikan sebanyak 144
pesawat, sedangkan Citilink mengoperasikan sebanyak 58 armada. Melalui
program transformasi yang berkelanjutan. Garuda Indonesia berhasil mencatatkan
sejumlah pengakuan internasional di antaranya adalah pencapaian sebagai "The
Worlds Best Economy Class" dari TripAdvisor Travelers Choice Awards,
“Maskapai Bintang Lima/ 5-Star Airline” sejak tahun 2014, “Top 10 World’s Best
Airline” Skytrax 2017, The World’s Best Cabin Crew” selama lima tahun
berturut-turut sejak 2014. Selain itu, pada tahun 2017 lalu, Garuda Indonesia juga
berhasil meraih predikat "Bintang 5" dari Airline Passenger Experience
Association (APEX), sebuah asosiasi nirlaba untuk peningkatan pengalaman
penumpang penerbangan yang berkedudukan di New York, Amerika Serikat.

PT Garuda Indonesia Tbk, suatu perseroan terbatas yang didirikan
berdasarkan Akta Notaris Nomor 8§ tanggal 4 Maret 1975 yang dibuat di hadapan
Soeleman Ardjasasmita, Notaris di Jakarta dan memperoleh status badan hukum
sesuai Surat Keputusan Menteri Kehakiman tertanggal 23 Juni 1975 nomor:
Y.A.5/225/8. Anggaran Dasarnya telah mengalami beberapa kali perubahan,
terakhir diubah dengan Akta Notaris nomor 12 tanggal 07 Februari 2020 yang
dibuat di hadapan Aulia Taufani, SH Notaris di Jakarta Selatan, yang persetujuan

perubahan Anggaran Dasarnya telah diterima dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
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Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan Nomor: AHU-
0014970.AH.01.02 TAHUN 2020 tanggal 20 Februari 2020, dengan alamat
Kantor Pusat di Jalan Kebon Sirih Nomor 46A, Jakarta Pusat.

4.1.2. Visi Dan Misi Perusahaan

Company Vision: “To Become A Sustainable Aviation Group By Connecting
Indonesia And Beyond While Delivering Indonesian Hospitality”

Company Mission: “Strengthening Business Fundamental Through Strong
Revenue Growth, Cost Leadership Implementation, Organization Effectiveness
And Group Synergy Reinforcement While Focusing On High Standard Of Safety
And Customer-Oriented Services Delivered By Professional and Passionate
Employees”

4.2.  Hasil Penelitian

4.2.1. Perhitungan Return On Asset (ROA)

Return on Assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan atau ukuran efektifitas
manajemen dalam mengelola investasinya (Kasmir, 2016:201). Berikut data hasil
perhitungan Return on Assets sebelum dan semasa Covid-19:

Tabel 4.1 Perhitungan Return on Assets sebelum Covid-19 dalam %

Keterangan | Tahun Triwulan EAIT TA ROA | Rata-Rata
TW 1 19.739.403 | 4.328.592.777 | 0,46
TW 2 23.850.636 | 4.376.417.937 | 0,54
Sebelum -
Covid-19 2019 0,98
ovid- W 3 122.829.459 | 4.416.285.237 | 2,78
TW 4 6.457.765 4.455.675.774 | 0,14

Sumber: Data Olahan, 2021




Tabel 4.2 Perhitungan Return on Assets sebelum Covid-19 dalam %
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Keterangan | Tahun Triwulan EAIT TA ROA | Rata-Rata
TW 1 -123.510.017 | 9.145.362.742 | -1,351
Semasa TW 2 1 -723.262.530 | 1 286.925.026 | ~7-93!
Covid-19 2020 -10,59

Sumber: Data Olahan, 2021

Nilai rata-rata Return on Assets pada PT Garuda Indonesia Tbk sebelum
masa pandemi covid-19 menunjukkan rata-rata rasio sebesar 0,98% dan semasa
pandemi covid-19 menunjukkan rata-rata rasio sebesar -10,59%. Hal ini berarti
bahwa sebelum masa pandemi covid-19, PT Garuda Indonesia Tbk memiliki
Return on Assets yang positif dimana semakin besar rasio ROA, maka semakin
efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva
yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar. Namun demikian Return on
Assets yang ada pada PT Garuda Indonesia Tbk sebelum pandemi covid-19 masih
jauh dibawah standar industri yakni 30%. Rendahnya nilai tersebut diakibatkan
modal kerja perusahaan negatif terutama disebabkan oleh pinjaman jangka
panjang perusahaan yang akan jatuh tempo sehingga berdampak pada pengelolaan
dana perusahaan dan mengakibatkan rendahnya laba bersih yang diperoleh.

Pada masa pandemi covid-19, PT Garuda Indonesia Tbk memiliki rata-rata
Return on Assets yang negatif yakni -10,59% sehingga dapat dikatakan bahwa
perusahaan belum mampu mendapatkan laba bersih atas aktiva yang dimilikinya
karena liabilitas jangka pendek melebihi aset lancar perusahaan sehingga

berdampak pada laba bersihnya. Kondisi keuangan PT Garuda Indonesia Tbk
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memburuk terutama karena pandemi Covid-19 yang diikuti dengan pembatasan
perjalanan sehingga menyebabkan penurunan perjalanan udara yang signifikan,
dan berdampak pada operasi dan likuiditas perusahaan.

Berikut disajikan grafik perbandingan Rata-Rata Return on Assets antara

sebelum dengan semasa Covid 19 periode 2019-2020:
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-8.00
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Gambar 4.1 Rata-rata Return On Assets PT Garuda Indonesia Thk
4.2.2. Perhitungan Total Assets Turnover (TATO)

Total Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk perputaran
semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan
yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva (Kasmir, 2012:186). Berikut data hasil
perhitungan Total Asset Turnover sebelum dan semasa Covid-19:

Tabel 4.3 Perhitungan Total Asset Turnover sebelum Covid-19 dalam %

Keterangan | Tahun | Triwulan | Penjualan Total Aset TATO | Rata-Rata
TW 1 | 1.099.554.216 | 4.328.592.777 | 25,40
TW 2 | 2.193.423.139 | 4.376.417.937 | 50,12
Sebelum —
Covid-19 2019 64,58
ovid- TW 3 |3.540.472.599 | 4.416.285.237 | 80,17
TW 4 | 4.572.638.083 | 4.455.675.774 | 102,63

Sumber: Data Diolah, 2021
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Tabel 4.4 Total Asset Turnover semasa Covid-19 dalam %

Keterangan | Tahun | Triwulan Penjualan TA TATO | Rata-Rata

Covid-19

TW 1 768.123.482 | 9.145.362.742 | 8,40

W 2 917.280.296 | 10.286.925.026 | 8,92
2020 10,66
TW_ 3 | 1.138.772.278 | 9.905.520.965 | 11,50

Semasa

TW 4 | 1.492.331.099 | 10.789.980.407 | 13,83

Sumber: Data Diolah, 2021

Nilai rata-rata Total Asset Turnover pada PT Garuda Indonesia Tbk
sebelum masa pandemi covid-19 menunjukkan rata-rata rasio sebesar 64,58% dan
semasa pandemi covid-19 menunjukkan rata-rata rasio sebesar 10,66% yang
berarti bahwa sebelum masa pandemi covid-19, PT Garuda Indonesia Tbk
memiliki Total Asset Turnover (TATO) yang tinggi dimana rasio yang tinggi
biasanya menunjukkan manajemen yang baik dan aktiva dapat lebih cepat
berputar sehingga meraih laba dan menunjukkan semakin efisien penggunaan
keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Hal ini dikarenakan adanya
peningkatan total asset sebesar 7,22% dan penerbangan berjadwal meningkat
sebesar 6,92% di tahun 2019.

Pada masa pandemi covid-19, PT Garuda Indonesia Tbk memiliki 7otal
Asset Turnover (TATO) yang menurun sebesar 53,92% hal ini menunjukkan
bahwa manajemen harus mengevaluasi strategi pemasaran dan pengeluaran
modalnya (investasi) karena perputaran aktivanya menjadi lambat sehingga
menyebabkan rendahnya perolehan laba dan tidak efisiennya penggunaan
keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Tahun 2020 merupakan tahun

yang cukup berat bagi Industri penerbangan nasional, yang mengalami dampak
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negatif akibat COVID-19, di mana arus penumpang dan kargo mengalami
penurunan yang cukup drastis dari Maret 2020 ke April 2020. Tren menurun ini
dikonfirmasi oleh BPS melalui laporan pertumbuhan ekonomi kuartal kedua tahun
2020 yang dirilis di bulan Agustus 2020, yang mana industri penerbangan
mengalami kontraksi sebesar (80,23%) year-on-year (yoy), lebih besar daripada
kontraksi di kuartal pertama yakni sebesar (13,21%) yoy (BPS). Hal tersebut
membuat performa finansial maskapai di Indonesia memburuk.

Berikut disajikan grafik perbandingan Rata-Rata Total Asset Turnover

(TATO) antara sebelum dengan semasa Covid 19 periode 2019-2020:
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Sebelum Covid-19 Semasa Covid-19

Total Asset Turnover

Gambar 4.2 Rata-rata Total Asset Turnover
4.2.3. Perhitungan Net Profit Margin (NPM)
Net profit margin adalah ukuran keuntungan dengan membandingkan
antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan, rasio ini
menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan (Kasmir, 2016:200).

Berikut data hasil perhitungan Net profit margin sebelum dan semasa Covid-19:
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Tabel 4.5 Perhitungan Net Profit Margin sebelum Covid-19 dalam %

Keterangan | Tahun | Triwulan Lab;a?;t(elah Penjualan NPM | Rata-rata
TW 1 19.739.403 1.099.554.216 | 1,795
Sebelum 2019 TW 2 23.850.636 2.193.423.139 | 1,087
Covid-19 W 3 122.829.459 3.540.472.599 | 3,469
TW 4 6.457.765 4.572.638.083 | 0,141

Sumber: data diolah, 2021

Tabel 4.6 Perhitungan Net Profit Margin semasa Covid-19 dalam %

Keterangan | Tahun | Triwulan Labla;a?;t(elah Penjualan NPM
TW 1 -123.510.017 | 768.123.482 -16,079
Semasa 2020 TW_ 2 -723.262.530 917.280.296 | -78,849
Covid-19 TW 3 -1.091.697.373 | 1.138.772.278 | -95,866
TW_4 -2.476.633.349 | 1.492.331.099 | -165,957

Sumber: data diolah, 2021

Nilai rata-rata net profit margin pada PT Garuda Indonesia Tbk sebelum
masa pandemi covid-19 menunjukkan rata-rata rasio sebesar 1,62% dan semasa
pandemi covid-19 menunjukkan rata-rata rasio sebesar -89,19% yang berarti
bahwa sebelum masa pandemi covid-19, PT Garuda Indonesia Tbk memiliki net
profit margin yang tinggi dibandingkan semasa pandemi covid-19. Semakin tinggi
rasio ini maka akan menunjukkan semakin baik kinerja keuangan yang dicapai
suatu perusahaan.

Peningkatan penjualan yang terjadi pada tahun 2019 dikarenakan adanya
manajemen harga tiket, program efisiensi biaya dan pengurangan frekuensi
penerbangan yang berakibat kenaikan passenger yield, penurunan rerata kursi
tersedia per kilometer (ASK), kenaikan rerata faktor muat penumpang (SLF) dan
keselarasan rute dan penetapan jadwal penerbangan yang disesuaikan dengan

permintaan pasar. Pada tahun 2020 Kondisi keuangan perusahaan memburuk
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terutama karena pandemi Covid-19 yang diikuti dengan pembatasan perjalanan
sehingga menyebabkan penurunan total perjalanan udara yang signifikan. Total
penjualan pada tahun 2019 mencapai 11.406.088.037 penumpang dan turun
menjadi 4.316.507.155 penumpang ditahun 2020 yang kemudian berdampak pada
operasi dan likuiditas perusahaan.

Berikut disajikan grafik perbandingan Rata-Rata Net Profit Margin antara

sebelum dengan semasa Covid 19 periode 2019-2020:
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Gambar 4.3 Rata-rata Net Profit Margin
4.2.4. Perhitungan du pont system
Du pont system mengembangkan analisis yang memisahkan profitabilitas
dengan pemanfaatan aset, analisis ini menghubungkan tiga macam rasio sekaligus
yaitu hubungan antara return on invesment (ROI), total assets turnover (TATO)
dan Net Profit Margin (NPM) (Riyanto, 2013). Adapun rumus yang digunakan
dalam menganalisis Du pont system adalah sebagai berikut:

Return On Asset (ROA) = TATO X NPM
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Sebelum Covid-19
12019 = 25,40 X 1,80 = 45,60%
22019 = 50,12 X 1,09 = 54,50%
32019 = 80,17 X 3,47 = 278,13%
42019 = 102,63 X 0,14 = 14,49%
Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwa Du pont system

yang diukur dengan menggunakan Return On Assets mengalami fluktuasi dari

triwulan pertama sampai triwulan ke empat sebagaimana grafik dibawah ini:

Sebelum Covid-19

==Q==Du Pont System

278.13

54.50
14.49

TW_1 TW_ 2 TW_3 TW_ 4

Grafik 4.1 Hasil perhitungan Du pont system tahun 2019

Semasa Covid-19

12020 = 8,40 X — 16,08 =— 135,05%

22020 = 8,92 X — 78,85 =— 703,09%

32020 = 11,50 X — 95,87 =— 1102,11%

42020 = 13,83 X — 165,96 =— 2295,31%

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwa Du pont system

yang diukur dengan menggunakan Return On Assets mengalami penurunan yang

tajam dari triwulan pertama sampai triwulan ke empat sebagaimana grafik

dibawah ini:
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Semasa Covid-19

e=@==Du Pont System

TW 3 T™W 4

-1102.11

2295.31
Grafik 4.1 Hasil perhitungan Du pont system tahun 2020
4.2.5. Uji Beda two sampel independent t-test
Perbedaan kinerja keuangan menggunakan analisis du pont system juga
dapat diketahui dengan menggunakan Uji Beda two sampel independent t-test.
Hasil pengujian menggunakan SPSS dapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel 4.7 Group Statistics

Perbandingan N Mean
ROA Sebelum Covid19 4 98.1800
Semasa Covid 19 4 -1058.8900

Sumber: Data Olahan lampiran 2
Berdasarkan table diatas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) du
pont system yang diukur dengan return on assets sebelum covid 19 sebesar 98,18
sementara semasa covid 19 sebesar -1058,89. Dengan demikian secara deskriptif
statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan
PT. Garuda Indonesia Tbk sebelum dan semasa pandemic covid-19. Selanjutnya
untuk membuktikan apakah perbedaan tersebut berarti signifikan (nyata) atau

tidak maka dapat dilihat pada table berikut ini:



Tabel 4.8 Hasil uji beda two sampel independent t-test
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Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of Means

Sig. (2-
F Sig. t df 9
tailed)
ROA Equal variances assumed 4.100 .089 2.508 6 .046
Equal variances not assumed 2.508 3.105 .084

Sumber: Data Olahan Lampiran 2

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai sig. Levene’s Test Equality of
variances adalah sebesar 0,089 > 0,05 maka dapat diartikan bahawa varians
kinerja keuangan antara sebelum covid-19 dengan semasa covid-19 adalah
homogen atau sama. Sedangkan independent samples test pada bagian equal
variances assumed diketahui nilai sig (2-failed) sebesar 0,046 < 0,05. Maka
sebagai dasar pengambilan keputusan dalam uji independent sampel t test dapat
disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H. diterima yang berarti terdapat perbedaan
yang signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan (nyata) antara kinerja keuangan sebelum pandemi covid 19
dengan kinerja keuangan semasa pandemi covid 19 pada PT. Garuda Indonesia
Tbk.
4.3. Pembahasan
4.3.1. Return On Asset (ROA)

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa Return On
Asset sebelum pandemi covic-19 di PT. Garuda Indonesia Tbk menunjukkan trend
yang positif dan berfluktuasi hal ini dikarena perusahaan telah berhasil

meningkatkan pendapatan usaha pada tahun 2019 sebesar USD 4,57 miliar atau
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meningkat 5,59% dibandingkan dengan tahun 2018. Peningkatan pendapatan
usaha tersebut kemudian diikuti dengan peningkatan laba tahun berjalan tahun
2019 yang mencapai USD 6,46 juta, meningkat sebesar 102,82% dibandingkan
tahun 2018. Selain itu, pada tahun 2019, perusahaan telah berhasil meningkatkan
Aset dan Ekuitas. Aset pada tahun 2019 mencapai USD 4,46 miliar meningkat
7,22% dibandingkan tahun 2018 dan Ekuitas pada tahun 2019 mencapai USD
720,62 juta atau meningkat 12,63% dibandingkan tahun 2018.

Return On Asset semasa pandemi covic-19 pada PT Garuda Indonesia Tbk
menunjukkan trend yang negatif dan terus mengalami penurunan karena pada
tahun 2020 merupakan tahun yang cukup berat bagi Industri penerbangan nasional
yang mengalami dampak negatif akibat COVID-19 di mana arus penumpang dan
kargo mengalami penurunan yang cukup drastis. Dampak terbesar pandemi
COVID-19 kepada Perusahaan adalah turunnya permintaan jasa angkutan udara
secara signifikan, di mana penurunan jumlah penumpang mempengaruhi kinerja
finansial secara signifikan. Pada tahun 2020, Perusahaan hanya membukukan
pendapatan usaha sebesar USD 1,49 miliar, atau mengalami penurunan sebesar
67,36% dibandingkan dengan tahun 2019.

Hasil perhitungan rasio ini menunjukkan efektivitas dari manajemen PT
Garuda Indonesia Tbk dalam menghasilkan profit yang berkaitan dengan
ketersediaan asset perusahaan masih rendah. Sehingga Return on assets (ROA)
yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk
beroperasi, perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan sedangkan

Return on assets (ROA) yang negatif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang
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dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan tidak mampu memberikan laba bagi
perusahaan. Jadi jika suatu perusahaan mempunyai ROA yang tinggi maka
perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan. Tetapi
jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak memberikan laba maka
perusahaan akan mengalami kerugian dan akan menghambat pertumbuhan
perusahaan.

Semakin besar ROA yang dimiliki oleh sebuah perusahaan maka semakin
efisien penggunaan aktiva oleh perusahaan untuk beroperasi sehingga akan
memperbesar laba. Laba yang besar akan menarik investor karena perusahaan
tersebut memiliki tingkat pengembalian yang semakin tinggi. ROA mampu
mengukur kemampuan perusahaan manghasilkan keuntungan pada masa lampau
untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Assets atau aktiva yang
dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri
maupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva
perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan perusahaan.

4.3.2. Total Assets Turnover (TATO)

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa Total Assets
Turnover sebelum pandemi covic-19 di PT. Garuda Indonesia Tbk menunjukkan
trend yang positif dan terus mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan
perusahaan berhasil meningkatkan pangsa pasar domestik Group sebesar 3,22%
dibanding tahun 2018. Pada tahun 2019, Garuda Indonesia domestik memiliki
pangsa pasar sebesar 29,14% dan Citilink sebesar 13,26% sehingga secara total

Perusahaan memiliki pangsa pasar domestik sebesar 42,40% peningkatan pangsa
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pasar domestik ini seiring dengan peningkatan kepuasan pelanggan terhadap
pelayanan yang diberikan PT. Garuda Indonesia Tbk sehingga penjualan
perusahaan terus mengalami peningkatan pada tahun 2019.

Total Assets Turnover semasa pandemi covic-19 pada PT Garuda
Indonesia Tbk menunjukkan trend yang positif dan terus mengalami peningkatan.
Hal ini dikarenakan pada saat pandemi COVID-19, Perusahaan melakukan
penyesuaian strategi bisnis dengan mengurangi jumlah produksi seiring dengan
penurunan jumlah penumpang yang sangat signifikan. Perusahaan masih mampu
untuk menjaga rata-rata utilisasi pesawat pada level 02:11 jam dengan level
incident rate 0,20 per 1.000 penerbangan. Berdasarkan kondisi tersebut aspek
efektivitas dan proses dapat dicapai sebesar 22,80%. Sementara itu, komitmen
untuk menurunkan biaya dan menjaga financial sustainability dilakukan melalui
efisiensi di segala bidang, salah satunya restrukturisasi kontrak pesawat dalam
upaya menurunkan harga. Dewan Komisaris juga meminta Direksi memperkuat
value brand image Garuda Indonesia dari aspek safe and safety. Untuk itu, value
brand tersebut tetap dipertahankan, khususnya untuk mempertahankan loyalitas
penumpang.

Tinggi rendahnya tingkat fotal asset turnover dipengaruhi oleh faktor
penjualan bersih dan aktiva usaha. Semakin cepat perputaran total asset suatu
perusahaan akan menjadikan kinerja aktivitas perusahaan menjadi semakin baik.
Sehingga, nilai fotal asset turnover (TATO) yang merupakan salah satu indikator
kinerja keuangan perusahaan mampu menunjukan kondisi perusahaan yang stabil

karena perputaran aktiva baik sebelum maupun semasa pandemi covid-19
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menunjukkan trend yang terus meningkatan. Hal tersebut dapat memberikan
penilaian bahwa PT Garuda Indonesia Tbk masih mampu mengerahkan seluruh
kemampuan aktivanya dalam mencapai suatu target penjualan. Dengan kata lain,
efisiensi penggunaan seluruh aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume
penjualan berjalan dengan baik.

4.3.3. Net Profit Margin (NPM)

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa Net Profit
Margin sebelum pandemi covic-19 di PT. Garuda Indonesia Tbk menunjukkan
trend yang positif dan berfluktuatif. Hal ini dikarenakan Cost per unit ASK
(CASK) sebesar USc 6,42 mengalami peningkatan sebesar 5,25% dibandingkan
dengan tahun 2018 karena adanya penyesuaian kapasitas produksi yang dilakukan
perusahaan serta berhasil meningkatkan pangsa pasar domestik Group perusahaan
sebesar 3,22%. Disamping itu, laba tahun berjalan meningkat sebesar 102,82%
pada tahun 2019 yang mencapai USD 6,46 juta dibandingkan tahun 2018.

Net Profit Margin semasa pandemi covic-19 pada PT Garuda Indonesia
Tbk menunjukkan trend negatif dan terus mengalami penurunan. Hal ini
dikarenakan penurunan pendapatan usaha disebabkan oleh pandemi COVID-19
yang secara signifikan dirasakan pada kuartal ke-2 tahun 2020 di mana kala itu
diberlakukan kebijakan pembatasan pergerakan dan juga pembatasan
wilayah/lockdown pada beberapa negara sebagai bagian dari upaya pencegahan
penyebaran pandemi, kondisi sulit ini menyebabkan kerugian yang sangat besar
terutama pada semester pertama tahun 2020. Saldo rugi bersih tahun masih

mengalami penurunan yang tajam dibandingkan tahun sebelumnya dan belum
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sesuai harapan, di mana perusahaan mencatatkan kerugian bersih sebesar USD
2,48 miliar. Turunnya permintaan jasa angkutan udara secara signifikan juga
berdampak pada pangsa pasar perusahaan di penerbangan domestik. Berdasarkan
kondisi tersebut aspek keuangan dan pasar hanya tercapai sebesar 21% dari target
perusahaan sebesar 28%.

Secara keseluruhan, nilai NPM yang dimiliki oleh PT Garuda Indonesia
Tbk pada tahun 2019 dan tahun 2021 dimana sebelum pandemi covid-19 nilai
NPM mengalami fluktuasi dan semasa pandemi covid-19 nilai NPM mengalami
penurunan yang sagat dalam mencapai -165,96%. Sehingga, nilai NPM yang
merupakan salah satu indikator kinerja keuangan perusahaan menunjukan kondisi
perusahaan yang kurang stabil karena adanya perubahan yang fluktuatif dan
dengan terus mengalami penurunan. Hal tersebut dapat memberikan penilaian
bahwa PT Garuda Indonesia Tbk belum mampu menekan beban-beban yang ada
untuk pencapaian laba yang optimal. Dengan kata lain, efisiensi biaya dalam
upaya pencapaian laba optimal belum bisa terlaksana dengan baik.
4.3.4. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk

Penelitian ini dilakukan untuk untuk menganalisis dan membandingkan
kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk sebelum pandemi Covid-19 dan
semasa pandemi Covid-19 dengan pendekatan analisis Du Pont System dan Uji
beda two sampel independent t-test.

Pada tahun 2019 dengan menggunakan analisis perhitungan Du Pont
System, menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk

sebelum pandemic covid-19 dapat dikatakan tidak stabil karena hasil penelitian
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menunjukkan adanya fluktuasi perhitungan Du Pont System. Hal ini dikarenakan
kecepatan perputaran aset perusahaan semakin meningkat namun tidak dibarengi
dengan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih. Hal ini
disebabkan oleh adanya pajak final atas penghasilan keuangan serta peningkatan
beban penjualan dan distribusi sehingga PT. Garuda Indonesia Tbk tidak dapat
memaksimalkan keuntungan perusahaan dari asset dan hasil penjualan yang
dilakukan oleh perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hanim (2019) yang menyatakan bahwa perusahaan belum mampu mengelola
seluruh aktiva yang dimiliki secara maksimal untuk menghasilkan penjualan dan
memaksimalkan keuntungan perusahaan. Namun tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Amalia dan Puteri Miswara (2020) yang menyatakan bahwa
kinerja keuangan perusahaan sudah cukup baik karena perusahaan sudah efisien
dalam menggunakan seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan, jika
dibandingkan dengan perusahaan sejenis lainnya. Pada triwulan 4 tahun 2019 nilai
kinerja keuangan mengalami penurunan karena kemampuan perusahaan
menghasilkan laba turun mejadi 0,14% meskipun perputaran asetnya mencapai
1,0265 kali dengan perputaran asetnya meningkat dari triwulan 3 sebesar 0,807
kali.

Pada tahun 2020, kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk semasa
pandemi covid-19 dengan pendekatan Du Pont System mengalami penurunan
yang mencapai -2295.31%. Hal ini disebabkan oleh tingginya kerugian keuangan
yang dialami oleh perusahaan yang dikarenakan perusahaan tidak berhasil

mencatatkan kinerja yang positif secara keseluruhan, baik dari aspek keuangan
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maupun dari aspek operasional. Pada triwulan 4 tahun 2020, PT. Garuda
Indonesia Tbk mengalami ketidak mampuan untuk menghasilkan laba (profir)
karena pandemi COVID-19 memberikan pengaruh yang luar biasa. Dengan
adanya penerapan kebijakan pembatasan mobilitas untuk mengurangi penyebaran
COVID-19 membuat performa finansial maskapai memburuk termasuk PT.
Garuda Indonesia Tbk. Selain itu kinerja keuangan pada tahun 2020 yang
memiliki tingkat penjualan yang semakin meningkat namun dibarengi dengan
meningkatnya beban usaha, beban keuangan dan beban pajak. Pada triwulan 1
tahun 2020, PT. Garuda Indonesia Tbk memiliki beban usaha sebesar
Rp 945.707.750,-, Beban Keuangan sebesar Rp 150.654.715,- dan beban pajak
sebesar Rp 20.320.020,- meningkat pada triwulan 2 menjadi Rp 1.643.200.550,-
untuk beban wusaha, Rp 202.748.402,- untuk beban keuangan dan
Rp 153.182.745,- untuk beban pajak. Diikuti peningkatan beban usaha, beban
keuangan dan beban pajak pada triwulan 3 masing-masing sebesar Rp
2.244.909.765,-, Rp 313.420.479,- dan Rp 235.130.611. Sedangkan pada triwulan
4, Beban usaha sebesar Rp 3.303.826.643,- dan beban keuangan sebesar Rp
553.669.995,- mengalami peningkatan dari triwulan-triwulan sebelumnya
meskipun beban pajak mengalami penurunan yakni Rp 115.950.186,-

Berdasarkan kedua hal tersebut membuat kinerja perusahaan menurun
pada tahun 2020 sehingga pada masa pandemic covid-19, PT. Garuda Indonesia
Tbk tidak dapat memaksimalkan kinerja keuangannya. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Phrasasty. Kertahadi dan Devi Farah

Azizah (2015) dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kinerja
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keuangan yang dianalisis dengan menggunakan metode Du Pont System pada PT.
Semen Indonesia (Persero), Tbk selama periode 2009-2013 menunjukkan keadaan
yang cenderung menurun. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Surono, M. Taufik Aziz dan Istigomah Nur Fitriyah (2019) yang
menyatakan bahwa kinerja keuangan pada perusahaan semen yang terdaftar di
BEI yang dijadikan objek penelitian mengalami penurunan berdasarkan analisis
DuPont System.

Hasil uji beda two sampel independent t-test menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata antara kinerja keuangan sebelum pandemi covid-19 dengan
kinerja keuangan semasa pandemi covid-19. Hal ini dikarenakan nilai sig (2-tailed)
sebesar 0,046 lebih kecil dari 0,05. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba yang positif di tahun 2019 namun pada tahun
2020 perusahaan memiliki kerugian yang semakin meningkat sebagaimana dapat

dilihat pada grafik berikut ini:
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa hasil analisis kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk
dengan analisis Du Pont System sebelum dan semasa pandemi Covid-19 memiliki
perbedaan yang signifikan dimana sebelum pandemi Covid-19 kinerja keuangan
perusahaan bernilai positif meskipun mengalami fluktuasi, namun pada masa
pandemi covid-19 kinerja keuangan perusahaan bernilai negatif dan mengalami
penurunan terus menerus selama tahun 2020. Dan berdasarkan hasil pengolahan
data menggunakan uji beda two sampel independent t-test menunjukkan
perbedaan yang signifikan kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk sebelum
dan semasa pandemi covid-19.
5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penelitian menyarankan bagi
perusahaan untuk meningkatkan Net Profit Marginnya dengan cara
memaksimalkan penjualan melalui efisiensi biaya, mengelola aktivan untuk
meningkatkan penjualan dan memanfaatkan laba bersih yang semaksimal
mungkin sehingga mampu mendukung pertumbuhan perusahaan dengan
kontribusi atas aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Bagi peneliti lainnya dapat
melakukan adopsi penelitian dengan menambahkan tahun penelitian atau
menggunakan pendekatan lainnya seperti Analisis Rasio Keuangan (Kasmir,

2016).
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ABSTRACT

MOHAMAD FADEL GANI. E2114106. COMPARISON ANALYSIS OF
FINANCIAL PERFORMANCE OF PT GARUDA INDONESIA TBK
BEFORE AND DURING COVID-19

This study aims to analyze and compare the financial performance of PT. Garuda
Indonesia Thk before and during the Covid-19 pandemic used the Du Pont System
analysis and the two-sample independent t-test. The data used in this study covers
quarters 1 — 4 of 2019 before the covid-19 pandemic and quarters 1 — 4 of 2020
durlng the covid-19 pandemlc The results obtained are the f|na al.performance




ABSTRAK

MOHAMAD FADEL GANI. E2114106 ANALISIS PERBANDINGAN
KINERJA KEUANGAN PT GARUDA INDONESIA TBK SEBELUM DAN
SEMASA COVID-19

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan Kkinerja
keuangan PT. Garuda Indonesia Thk sebelum dan semasa pandemi Covid-19
menggunakan analisis Du Pont System dan Uji Beda two sampel independent t-
test. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data triwulan 1 — 4 tahun
2019 sebagai data sebelum pandemi covid-19 dan data triwulan 1 — 4 tahun 2020
sebagal data semasa pandeml covid- 19 Hasil penelitian yang dlperoleh adalah

pandemi Covid-19. Hasil pengolahan data menggu '
independent t-test menunjukkan perbedaan yan
keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk sebelum pa ol
keuangan semasa pandemi covid-19. ‘

Kata kunci: kinerja keuangan, analisis du pont system
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